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Kesehatan gizi anak balita berperan penting dalam membangun generasi yang
sehat dan berkualitas. Salah satu pendekatan efektif untuk meningkatkan status
gizi anak balita melalui pemberian makanan tambahan (PMT) yang bernutrisi dan
berbasis pangan lokal. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh metode
demonstrasi terhadap keterampilan ibu kader kesehatan dalam pembuatan PMT
berbasis lokal. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan
pendekatan pre-post test yang melibatkan 20 ibu kader kesehatan sebagai
responden. Pengukuran keterampilan dilakukan sebelum dan setelah pelatihan,
dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mengalami peningkatan keterampilan dengan
12 responden (60%) menunjukkan peningkatan keterampilan yang signifikan
setelah diberikan intervensi. Uji statistik dengan p-value 0,000 menunjukkan
bahwa metode demonstrasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan ibu kader dalam pembuatan PMT berbasis lokal.
Metode demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis
ibu kader kesehatan dalam pembuatan PMT yang bergizi untuk balita.

Abstract

Childhood nutrition had a crucial role in building a healthy and high-quality
generation. One effective approach to improving the nutritional status of children
under five is through the nutritious locally-based supplementary food (PMT).
This study aims to analyze the impact of the demonstration method on the skills
of community health cadres in preparing locally-based PMT. The study employs
a pre-experimental design with a pre-posttest approach, involving 20 community
health cadres mothers as respondents. Skill assessments were carried out before
and after the training using the Wilcoxon statistical test. The results indicate that
most respondents experienced an improvement in skills with 12 respondents
(60%) showing significant skill enhancement after the intervention. The p-value
of 0.000, shows that the demonstration method has a significant effect on
improving the skills of community health cadres mothers in preparing locally-
based PMT. The study concludes that the demonstration method is effective in
enhancing the practical skills of community health care mothers in preparing
nutritious PMT for children under five.

PENDAHULUAN

Kesehatan gizi anak balita memainkan peranan penting dalam membangun generasi yang sehat
dan berkualitas. Salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan status gizi anak balita adalah
melalui pemberian makanan tambahan (PMT) yang bernutrisi. Di Indonesia, banyak daerah yang
memiliki kekayaan sumber daya pangan lokal yang dapat dimanfaatkan untuk membuat PMT yang
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bergizi. Meskipun potensi bahan pangan lokal sangat besar, pemanfaatannya dalam pembuatan PMT
yang sesuai dengan kebutuhan gizi balita masih terbatas. Keterbatasan ini terjadi terutama dalam hal
pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya ibu kader kesehatan di tingkat desa, dalam
mengolah bahan pangan lokal menjadi PMT yang tepat dan bergizi. Meskipun ada upaya untuk
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya PMT berbasis pangan lokal, masih banyak
tantangan yang harus dihadapi untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengimplementasikannya (Rismawati, Nafsah, & Putri, 2024; Marchamah & Kusumo, 2024).

Survey yang dilakukan di bulan September di posyandu Desa Jaten didapatkan dari 10 kader
didapatkan bahwa 6 orang kader belum tahu tentang pembuatan PMT yang benar berbahan lokal, dari
beberapa wawancara menyebutkan bahwa yang penting buat PMT tetapi tidak menyebutkan yang
sesuai berbasis pangan lokal dan yang memiliki kandungan gizi tinggi. Ibu kader kesehatan
memegang peranan penting dalam mengedukasi masyarakat, termasuk dalam hal pemberian PMT
yang tepat dan bergizi bagi anak balita. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan ibu kader
kesehatan dalam pembuatan PMT berbasis lokal sangatlah penting. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan ini adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi
memungkinkan ibu kader kesehatan untuk belajar secara langsung melalui praktik, sehingga mereka
dapat memahami dengan lebih baik cara pembuatan PMT berbasis lokal yang sehat dan bergizi
(Ritonga & Purwanto, 2024; Paramita, Atasasih, & Rahayu, 2023).

Metode demonstrasi memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu
kader kesehatan dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi PMT yang bernutrisi untuk balita.
Memberikan kesempatan bagi ibu kader untuk terlibat langsung dalam proses pembuatan PMT
diharapkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, serta mengedukasi keluarga dan
masyarakat sekitar tentang pentingnya pemanfaatan pangan lokal untuk memenuhi kebutuhan gizi
balita (Rismawati, Nafsah, & Putri, 2024; Paramita, Atasasih, & Rahayu, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode demonstrasi terhadap keterampilan
dalam pembuatan PMT berbasis lokal pada ibu kader kesehatan di Desa Jaten, Kecamatan Wonodadi,
Kabupaten Blitar. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2025 dengan melibatkan ibu kader
kesehatan sebagai responden yang akan diberikan pelatihan dalam pembuatan PMT berbasis lokal
menggunakan bahan pangan yang tersedia di sekitar mereka. Diharapkan hasil dari penelitian ini
dapat memberikan kontribusi terhadap upaya pemberdayaan ibu kader kesehatan dalam
meningkatkan keterampilan mereka dalam pembuatan PMT yang bergizi untuk balita, serta
mendukung program pemberdayaan gizi masyarakat yang berbasis pada sumber daya lokal.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan cara yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan ibu kader kesehatan dalam pembuatan PMT berbasis lokal yang dapat diterapkan dalam
program kesehatan masyarakat di desa-desa, serta mendukung upaya peningkatan gizi balita yang
lebih optimal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen dengan desain pre post test dengan menilai
keterampilan kader dalam pembuatan PMT sebelum dan sesudah pelatihan, kegiatan intervesi berupa
Pendidikan kesehatan dalam pembuatan PMT berbasis pangan lokal yang bersumber dari kelor,
penelitian dilakukan selama 60 menit. Populasi penelitian ini adalah seluruh kader kesehatan dan
sampel penelitian ini adalah seluruh kader kesehatan. Metode pengambilan sampel menggunakan
total sampling yang berjumlah 20 sampel. Penelitian dilakukan di Desa Jaten Kecamatan Wonodadi
Kabupaten Blitar pada bulan oktober 2025. Uji statistik yang digunakan untuk menilai perbedaan
keterampilan sebelum dan setelah intervensi adalah dengan uji Wilcoxon.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik

Variabel Ketegori Frekuensi Persentase

Usia 20-35 8 40%
>35 12 60%

Pendidikan Menengah 10 50%
Perguruan Tinggi 10 50%

Pekerjaan IRT 16 80%
Wiraswasta 4 20%

Total 20 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar 12 responden (60%) kader keschatan
berusia lebih dari 35 tahun, setengahnya 10 responden (50%) berpendidikan menengah dan
setengahnya 10 responden (50%) berpendidikan perguruan tinggi, sebagian besar pekerjaan
responden sehatan adalah IRT 16 sampel (80%).

b. Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Keterampilan Dalam Pembuatan PMT Balita Berbasis
Lokal Pada Ibu Kader Kesehatan
Tabel 2. Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Keterampilan Dalam Pembuatan PMT
Balita Berbasis Lokal Pada Ibu Kader Kesehatan

Keterampilan Keterampilan Setelah Intervensi
Sebelum Cukup Baik Total
Intervensi Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Kurang 4 20% 3 15% 7 35%
Cukup 0 0% 12 60% 12 60%
Baik 0 0% 1 5% 1 5%
Total 4 20% 16 80% 20 100

P value :0.000
Positive Rank: 19
Ties :1

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden keterampilanya cukup
sebelum diberi intervensi dan meningkat menjadi setelah diintervensi yaitu 12 responden (60%)
dan dari hasil uji sattistik menunjukan bahwa p value sebesar 0.000 <a menunjukan bahwa ada
pengaruh pengaruh metode demonstrasi terhadap keterampilan dalam pembuatan PMT balita
berbasis lokal pada ibu kader kesehatan dan ada peningkatan keterampilan sebanyak 19
responden dan yang keterampilanya tetap sebanyak 1 responden.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden keterampilannya cukup
sebelum diberi intervensi dan meningkat setelah diintervensi, yaitu 12 responden (60%), dan dari
hasil uji statistik menunjukkan bahwa p-value sebesar 0.000 <o menunjukkan bahwa ada
pengaruh antara metode demonstrasi terhadap keterampilan dalam pembuatan PMT balita
berbasis lokal pada ibu kader kesehatan. Selain itu, terjadi peningkatan keterampilan pada 19
responden, dan keterampilan tetap pada 1 responden. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa metode demonstrasi sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan
praktis ibu kader dalam pembuatan PMT berbasis pangan lokal, seperti daun kelor yang kaya
akan vitamin A, protein, dan mineral lainnya yang sangat dibutuhkan balita (Azis, 2025;
Satriawan & Purwanto, 2023).

Kesehatan gizi balita merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam pembangunan
kualitas sumber daya manusia. Balita yang memperoleh gizi yang baik sejak dini memiliki
peluang lebih besar untuk tumbuh kembang secara optimal, baik secara fisik, mental, maupun
kognitif. Salah satu intervensi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan status gizi anak balita
adalah dengan pemberian makanan tambahan (PMT) yang bergizi. Di Indonesia, keberagaman
sumber daya pangan lokal memberikan potensi besar untuk pemanfaatan bahan pangan yang
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terjangkau dan bergizi, seperti daun kelor, yang kaya akan vitamin A, protein, dan mineral
lainnya yang sangat dibutuhkan balita (Mutoharoh, 2022). Namun, pemanfaatan bahan pangan
lokal dalam pembuatan PMT yang sesuai dengan kebutuhan gizi balita masih terbatas, baik
dalam hal pengetahuan maupun keterampilan masyarakat, khususnya ibu kader kesehatan di
tingkat desa (Winnelia, 2019).

Ibu kader kesehatan memainkan peran yang sangat penting dalam mendidik masyarakat
mengenai pentingnya pemberian PMT yang tepat dan bergizi. Oleh karena itu, pengembangan
keterampilan ibu kader kesehatan dalam pembuatan PMT berbasis lokal sangatlah penting untuk
mendukung upaya peningkatan status gizi balita di tingkat desa. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan ini adalah metode demonstrasi. Metode
demonstrasi memiliki keunggulan dalam mengajarkan keterampilan praktis, karena
memungkinkan peserta untuk melihat langsung dan mencoba sendiri cara pembuatan PMT
berbasis lokal. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa metode demonstrasi sangat
efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis dan memungkinkan peserta untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari (Veronica et al.,
2025).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara pendidikan
kesehatan dengan metode demonstrasi terhadap keterampilan ibu kader kesehatan dalam
pembuatan PMT berbasis lokal. Sebelum pelatihan, sebagian besar ibu kader kesehatan
menunjukkan keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan terkait pengolahan bahan
pangan lokal seperti daun kelor menjadi PMT yang bergizi. Hal ini sesuai dengan temuan yang
menunjukkan bahwa banyak kader kesehatan yang belum memanfaatkan secara maksimal
sumber daya pangan lokal untuk pembuatan PMT (Kusumasari et al., 2020). Namun, setelah
diberikan pelatihan dengan metode demonstrasi, keterampilan mereka meningkat secara
signifikan, terutama dalam hal pengolahan bahan pangan lokal yang sesuai dengan standar gizi
balita.

Metode demonstrasi terbukti efektif dalam memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai manfaat kelor sebagai bahan pangan lokal yang kaya akan gizi dalam penelitian ini.
Selain itu, ibu kader juga diberikan kesempatan untuk mempraktikkan langsung pembuatan
PMT, yang memungkinkan mereka untuk lebih memahami langkah-langkah yang benar dalam
mengolah bahan tersebut. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
demonstrasi sebagai metode pembelajaran memberikan dampak positif dalam peningkatan
keterampilan praktis, karena melibatkan peserta secara langsung dalam proses pembuatan dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret (Ritonga, 2024; Azis, 2025).

Metode demonstrasi telah terbukti menjadi alat pendidikan yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan praktis peserta sejalan dengan penelitian Setyawait tahun 2024
menyatakan bahwa metode demostrasi memungkinkan peserta untuk terlibat langsung dalam
proses penciptaan, memberikan pengalaman belajar konkret yang meningkatkan kemampuan
mereka untuk mereplikasi proses secara mandiri. Studi yang ditinjau menyoroti dampak positif
dari metode demonstrasi di berbagai pengaturan masyarakat, terutama dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan yang terkait dengan nutrisi dan persiapan makanan (Setyawati et
al., 2024), (Komariah et al., 2024). Praktek langsung yang terlibat dalam metode demonstrasi
memungkinkan peserta untuk lebih memahami langkah-langkah yang terlibat dalam pengolahan
makanan seperti Pontap, kader posyandu dilatih untuk membuat PMT dari daun kelor, yang
secara signifikan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka tentang nutrisi bagi ibu
hamil dan balita (Ryadinency et al., 2025) (Katmawanti et al., 2024).

Berdasarkan uji statistik menggunakan uji Wilcoxon, ditemukan adanya perbedaan yang
signifikan antara keterampilan ibu kader kesehatan sebelum dan setelah pelatihan. Uji ini
membuktikan bahwa pendidikan kesehatan yang dilakukan melalui metode demonstrasi
memiliki dampak positif dalam meningkatkan keterampilan ibu kader dalam pembuatan PMT
berbasis lokal. Peningkatan keterampilan ini tidak hanya mencakup pemahaman tentang
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kandungan gizi bahan pangan lokal, tetapi juga keterampilan dalam memilih bahan yang tepat,
mengolah bahan dengan cara yang benar, serta menyajikan PMT yang sesuai dengan kebutuhan
gizi balita (Azis, 2025; Husnul, 2023).

Pengembangan keterampilan ibu kader kesehatan dalam pembuatan PMT berbasis lokal
melalui metode demonstrasi diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang efektif di
tingkat desa, yang tidak hanya bermanfaat bagi ibu kader itu sendiri, tetapi juga bagi masyarakat
secara keseluruhan. Ibu kader kesehatan diharapkan dapat menyebarkan pengetahuan dan
keterampilan yang mereka peroleh kepada keluarga dan masyarakat di lingkungan mereka,
sehingga dapat meningkatkan status gizi balita di desa. Pemberdayaan ibu kader kesehatan dalam
mengolah bahan pangan lokal juga menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan kualitas gizi
balita dengan sumber daya yang terjangkau dan mudah diakses (Wijaya, 2021).

SIMPULAN

Metode demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan ibu kader kesehatan
dalam pembuatan PMT berbasis lokal, terutama dalam mengolah bahan pangan lokal seperti daun
kelor.
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